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1.1.  Latar Belakang

Penyakit paru-paru menjadi fantangan signifikan dalam bidang kesehatan,
karena dapat memiliki dampak yang aﬂmhﬂmﬂnp kesejahteraan dan kualitas
hidup seseorang. Diagnosis dini dmﬂnﬁﬁmgﬁitm—pam sangat penting untuk
perencanaan pengobatun quﬂnmajmm Dalam beberapa
tahun tﬂlﬁﬁrkhmﬂm-ﬁm m.m'hine tearning &Iﬁlwurrr visian telah
meniberikan potensi yang menjanjikan untuk disgnosis otomatis dan klasifikasi
pwﬂ.:ﬂ‘wu-pm mnmmhn data citra medﬁ; m#ﬁm&!m

Adn beberapa algoritma yang dapat digunakan untuk melakukan tugas
Llnﬁm i, =alah satunya adalah menggunokan nlgnnmu dwgm basis CNN.
Algm ﬁl@i ketika dibandingkan dengan algoritma SVM dan m unfuk
mendeteksi COVID-19 pada citra x-ray, CNN memiliki tingkat akurasi | yang lebih

baik dari kedua algoritma klasik tersebut. Model CNN m;:ummgunwﬂdergm
tingku! akurssi sebesar 95.91%. sedangkan SVM dan KNN memiliki akurasi

masing-masing sebesar 93% dan 92,1% [1].

Tujuan utama penelitian ini adalah mmw dan mengevaluasi
model Klasifikasi berbasis CNN yang dapat membedakan dengan akurat antara
berbugai penyakit paru-pani, seperti pmmmun, W&S]S kanker paru-paru,
dan kondisi paru-paru lainnya. Model yang dﬂnuhlkan dilatih menggunakan

dataset besar berisi citra x-ray yang felah diberi label, schingga mampuo
mempelajan fitur dan pola vang representatif untuk setiap kategori penyakit.

Banyak penelition lain dalam topik ini contohnya penelitian menggunakan
algoritma berbasis CNN seperti yang pernah dilakukan oleh Diar, dkk., dengan
menggunakan arsitektur  MobileNet pada  kelas  dataser  COVID-19,  vivad
preumonia, dan tuberkulosis (TB). Pada penelitian tersebut didapatkan akurasi wji
tertinggi sebesar 95.589% [2].
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Ada juga penelitian lain yang menggunakan K-Fold Cross Validation
dengan kelas dwtaser COVID-19, normal, dan pneumonia. Penelitian tersebut
menghasilkan akurasi tertinggi pada kelas COVID-19 sebesar %6,23% [3].

Pada perelitian ini akan berfokus pada klasifikasi multi-label classification,
yang mana setiap data dapat memiliki beberapa lobel dengan kelas yang banyak.
Klasifikasi akan dilakukan dengan menggunakan metode convolutional neural
network atou disingkat ENN, E

Pasien mmmmWWﬂﬂMPm akan dilakukan
pemindaian s-ray pada dada pasien. Hasil pemindaian ynnghu]m citra x-ray akan
dianaligis olch tﬂmm untuk mengetabul penyakit wy.mg diderita
pasien. Dengan algoritma yang dikembangkan pada penelitian in diharapkan dapat
mendukung proses diagnasa pasien penyakit paru-paru lebih cepat dan akurat.

1.3,  Rumusan Masalah

w:m latar belakang yang telsh dipaparkan, lerdapat beberapa

mum mmlhll yang permlls mngkat adaloh bagmlmnn hum]a uﬂ'lekmr

e.it:t.t’-ﬂngh‘pnu-pam pada daravet CXR-14 30%?
1.3. Batasan Masalah
 Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Algoritma klasifikasi yang digunakun adalah EfficientNetV2

2. Dataset yang digunakan adalah dateset Fﬁ CXR-14 vang diambil
dari situs Kaggle. Dasaser benisi citra x-ray penyakit paru-paru dengan
112,120 berkas vang sudah diberi label 14 jenis penyakit paru-paru dan
| label tidak terdeteksi penyakit paru-par.

3. Proses validasi akan dilakukan dengan deraser yung telah dibagi.

4. Proses klasifikasi akan dilakukan di Kagpgle Notebook menggunakan
bahasa pemrograman Python 3.10 dan teknologi Jupyter Noteboak.
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14.  Tujuan Fenelltian

Tujuan penelitian im adalah untuk mengetahui kinerja  arsitektur
EfficientNetV2 untuk mengklasifikasi atau deteksi |4 jenis penyakit paru-paru
berdasarkan citra X-Ray paru-paru sekaligus mengetahui nilai akurasinya.

weural nerworks

3., BAB I METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini, peneliti akan memaparkan apa saja yang terdapat pada
metodologi penelitian yaitu bahan penelitian, alat penelitian, metode
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4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

model EfficientNetV2 dan penjelasan dari hasil metode yang
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